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Nyamuk merupakan vektor penyakit yang jumlahnya dipengaruhi oleh tempat
perindukan. Phytothelmata merupakan tanaman yang dapat digunakan sebagai
tempat perindukan alami larva nyamuk. Keberadaan phytothelmata diduga
mendukung peningkatan populasi larva nyamuk. Pendlitian ini dilaksanakan pada
Januari-Maret 2016 dengan lokasi sampling di Desa Taman Sari, Kecamatan
Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran, Lampung. Proses identifikasi
phytothelmata dan larva nyamuk dilakukan di Laboratorium Botani dan Zoologi,
FMIPA, Universitas Lampung. Tujuan penelitian adalah mengetahui
keanekaragaman phytothelmata dan larva nyamuk yang mendiaminya di kawasan
pemukiman Desa Taman Sari. Penentuan lokasi sampling menggunakan metode
Purposive sampling dan pengambilan dilakukan secara langsung. Data dianalisis
menggunakan Indeks Shanon-Wiener, Indeks Simpsons, Kepadatan, Kepadatan
Relatif, dan Korelas menggunakan SPSS Statistik 20. Hasil pendlitian
menunjukkan keanekaragaman phytothelmata di pemukiman dan perkebunan
termasuk keanekaragaman tingkat sedang, sedangkan keanekaragaman larva
nyamuk di pemukiman dan perkebunan termasuk tingkat rendah. Nilai dominansi
phytothelmata di pemukiman dan perkebunan termasuk dominansi tingkat rendah
sedangkan dominansi larva nyamuk di pemukiman tergolong tingkat sedang dan
di perkebunan merupakan dominans tingkat tinggi. Larva nyamuk dengan
kepadatan tertinggi di pemukiman yaitu Culex quingquefasciatus yang mendiami
lubang pohon Nephelium lappaceum sebesar 62,76% sedangkan di perkebunan
kepadatan tertinggi yaitu Aedes albopictus yang mendiami spatha dan lubang
buah Cocos nucifera sebesar 20,64%. Korelas faktor lingkungan di pemukiman
menunjukkan semua faktor lingkungan memiliki korelasi terhadap jumlah
individu larva nyamuk yang ditemukan, sedangkan di perkebunan yang
berkorelasi hanya volume air dengan faktor lingkungan lainnyatidak berkorelasi.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Nyamuk merupakan serangga yang termasuk ke dalam ordo Dipteradan
famili Culicidae. Hewan ini banyak ditemukan di daerah tropis
dibandingkan dengan daerah dingin seperti di kutub selatan (Hoedojo dan
Sungkar, 2013). Nyamuk termasuk filum Arthropoda yang sebagian besar
anggotanya merupakan perantara penularan berbagal jenis penyakit

(Nurmaini, 2003).

K eberadaan nyamuk sangat erat kaitannya dengan tempat perkembang-
biakan nyamuk atau disebut juga sebagai tempat perindukan. Tempat
perindukan nyamuk sangat penting bagi keberlangsungan hidup nyamuk
karena sebagian besar siklus hidup nyamuk berlangsung di tempat
perindukan. Perbedaan lokas serta beragamnya jenistempat perindukan
nyamuk berpengaruh terhadap jumlah individu nyamuk yang ditemukan
(Rosa, 2007). Tempat perindukan nyamuk sangat beragam baik yang
terdapat di luar rumah maupun di dalam rumah, baik pada tempat
penampungan air, barang- barang bekas, maupun selokan air (Pentury dan

Nusaly, 2011).



Bagian-bagian tumbuhan yang dapat menampung air atau disebut sebagai
phytothel mata juga dapat menjadi tempat perindukan nyamuk.

Phytothel mata pada awal nya didefinisikan oleh Varga pada tahun 1928
dalam Kitching (2000), sebagai tumbuhan yang dapat dijadikan sebagai
tempat penampungan air. Hal ini berdasarkan hasil penemuan Varga yang
melihat adanya jenis tumbuhan yang dapat menampung genangan air dan
sebagal tempat berlangsungnyainteraksi berbagai jenis flora dan fauna.
Salah satu kelompok fauna yang banyak ditemukan dalam phytothelmata

adalah Famili Culicidae.

Lampung merupakan salah satu provinsi di Indonesia dengan kasus tular
vektor yang cukup tinggi seperti Demam Berdarah Dengue (DBD),
malaria, dan filariasis, hal ini ditunjukkan oleh adanya peningkatan kasus
DBD, malaria, dan filariasis di beberapawilayah. Pada kasus maaria
terlihat adanya peningkatan kasus yang ditunjukkan data Annual Parasite
Incidence (API) untuk kasus malaria pada tahun 2012 sebesar 0,18; tahun
2013 sebesar 0,34; dan tahun 2014 terus naik hingga angka 0,55. Pada
kasusfilariasis dari 2012 - 2014 tidak terjadi adanya peningkatan, jumlah
kasus lebih kurang 74 kasus. Pada kasus DBD terjadi penurunan di tahun
2012 sebanyak 5207 kasus; tahun 2013 sebanyak 4113 kasus, dan pada

tahun 2014 sebanyak 1317 kasus (Kemenkes RI, 2015).

Gedong Tataan merupakan salah satu wilayah perkebunan di provins

Lampung dengan luas wilayah perkebunan 25,88% dan kawasan hutan



negara 27,99% dari luas wilayah total kabupaten Pesawaran
(Pesawarankab, 2013). Kasus Demam Berdarah Dengue di kecamatan
Gedong Tataan cukup tinggi, demikian juga dengan penyakit lainnya yang
ditularkan oleh nyamuk cenderung meningkat (Dinkesprov, 2009;

Dinkesprov, 2012).

Banyak dan luasnya area perkebunan dan hutan tentunya ditumbubhi
berbagai jenis tanaman yang kemungkinan termasuk golongan
phytothelmata. Phytothel mata merupakan salah satu tempat perindukan
alami yang digunakan nyamuk untuk menyelesaikan siklus hidupnya
(Rosa, et al., 2012). Banyaknyatempat perindukan sangat terkait dengan
peningkatan populasi nyamuk. Karenaitu, penelitian ini perlu dilakukan
untuk mengetahui keanekaragaman phytothel mata dan nyamuk pada
habitat yang berbeda di Desa Taman Sari, Kecamatan Gedong Tataan,

Kabupaten Pesawaran, Lampung.

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman phytothel mata

dan larva nyamuk yang mendiaminya pada habitat yang berbeda di Desa

Taman Sari, Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran, Lampung.



C. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang keanekaragaman
phytothelmata dan jenis larva nyamuk yang mendiaminya pada habitat
yang berbeda di Desa Taman Sari, Kecamatan Gedong Tataan,
Kabupaten Pesawaran, Lampung.

2. Sebagal masukan bagi pemerhati kesehatan sertainstans terkait dalam

upaya pengendalian nyamuk melalui pengenalan tempat perindukan.

D. Kerangka Pemikiran

Nyamuk merupakan salah satu jenis serangga yang kemelimpahannya
sangat tinggi di daerah tropis, termasuk Indonesia. Nyamuk merupakan
serangga yang dapat menularkan berbagai penyakit berbahaya seperti
Demam Berdarah Dengue, Maaria, Filariasis dan berbagai penyakit

lainnya.

K eberadaan nyamuk sangat erat kaitannya dengan tempat
perkembangbiakan nyamuk yang sangat mempengaruhi siklus hidup
nyamuk. Phytothelmata merupakan tumbuhan yang dapat dijadikan
sebagai tempat perkembangbiakan larvanyamuk. Semakin
beranekaragamnya phytothelmata yang ada memungkinkan akan semakin

beranekaragam pula nyamuk yang memanfaatkannya, sehingga perlu



untuk dilakukan penelitian tentang jenis- jenis phytothelmata dan nyamuk

yang memanfaatkannya sebagai tempat berkembangbiak.

Gedong tataan dikenal sebagai salah satu wilayah yang matapencaharian
sebagian besar penduduknya sebagai petani. Wilayah ini memiliki kondisi
tanah yang mendukung untuk bercocok tanam yang dapat digunakan
sebagal areatanam untuk berbagal jenis tanaman komoditi seperti lada,
kakao, dan kelapa. Banyaknya keuntungan yang dihasilkan membuat

petani semakin memperluas area pertaniannya.

Semakin banyak dan luasnya area pertanian yang digunakan maka
semakin banyak pulajenis tanaman yang dapat ditemukan yang
kemungkinan termasuk ke dalam golongan phytothelmata dan dapat
dijadikan sebagai tempat perindukan alami larvanyamuk. Banyaknya
phytothelmata yang dapat dijadikan sebagal tempat perindukan larva
nyamuk sangat terkait dengan peningkatan populasi. Oleh karenaitu,
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui jenis- jenis phytothelmata dan
larva nyamuk yang mendiaminya pada habitat yang berbeda di Desa

Taman Sari, Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran, Lampung.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Gambaran Umum Phytothelmata

Phytothel mata merupakan jenis tumbuhan yang memiliki kemelimpahan
tinggi di daerah beriklim tropis (Greeney, 2001). Adalimatipe

phytotel mata seperti tumbuhan Bromeliaceae yang dapat menampung air,
lubang pohon yang terisi air, internodes bambu, dan air yang terkumpul
dalam ketiak daun tanaman. Beberapa air juga dapat terkumpul pada
bagian tanaman yang sudah gugur (Kitching, 2000). Menurut Fish (1983),
terdapat 1500 jenis tanaman yang berbeda yang berasal dari 26 famili

tumbuhan yang dilaporkan dapat menyimpan air.

Menurut Kitching (1971), beberapa bagian tumbuhan phytothel mata dapat
diklasifikasikan atas beberapa bagian seperti pada bagian kulit buah,
lubang pohon, ketiak daun, kelopak bunga, akar pohon, bagian tanaman
yang gugur dan pada tanaman yang berbentuk kendi, seperti padajenis

tanaman Nephentes.

Varga dalam Kitching (2000), mendeskripsikan phytothel mata sebagai
jenis tumbuhan yang dapat digunakan sebagai wadah dasar untuk

menampung air yang di dalamnya terdapat interaksi dari berbagai jenis



tumbuhan dan hewan. Penemuan ini didasari oleh adanya jenis tumbuhan
yang berasal dari Eropayaitu Dipsacus silvestris yang dapat dijadikan
sebagai tempat berinteraksinya beberapa hewan dan tumbuhan pada

bagian ketiak daun yang terisi air.

Di dalam tanaman phytothel mata tercipta adanya jaring- jaring makanan
dimana hal tersebut sebagai adanya ekosistem didalam phytothelmata.
Jaring- jaring makanan menjelaskan tentang proses makan memakan
dalam ekosistem yang terbentuk, ada yang bertindak sebagai produsen,
konsumen dan konsumen puncak. Ada yang bertindak sebagai mangsa

dan juga sebagai predator (Kitching, 2000).

Phytothel mata merupakan tempat perindukan alami nyamuk, hal ini terkait
dengan kemampuannya dalam menampung air. Pada kondisi curah hujan
yang tinggi, akan terjadi peningkatan populasi larva nyamuk yang
menempati phytothelmata. Hal ini disebabkan karena curah hujan yang
tinggi akan meningkatkan volume air yang tertampung di dalam

phytothel mata sehingga semakin mendukung tempat perindukan bagi

nyamuk (Rosa, et al., 2014).

Pada bagian lubang pohon banyak ditemukan jenis- jenis nyamuk
dibandingkan dengan bagian tumbuhan yang lainnya. Hal ini diduga

terkait kemampuan lubang pohon dalam menampung air dalam jumlah



yang lebih banyak dibandingkan dengan bagian tubuh tumbuhan lainnya

(Munirathinam, et al., 2014).

Sebanyak 99 dari total 124 jenis nyamuk yang ditemukan berasal dari
tempat perindukan dibagian lubang pohon. Nyamuk pradewasa mudah
ditemukan pada phytothel mata yang merupakan vektor penting dalam

menularkan penyakit (Fish, 1983).

B. Tipe-TipePhytothelmata

1. TipeLubang Pohon

L ubang pohon adalah tumbuhan yang memiliki rongga ataupun
mengalami perlukaan pada bagian tubuhnya. Tipeini dibagi ke dalam
dua kategori yaitu, tipe yang dapat menampung air pada lapisan kulit
yang tak terputus dan tipe yang akan melewati lapisan kulit dan

menembus jauh ke dalam bagian kayu pohon (Kitching, 2000).

Komunitas yang terbentuk di dalam lubang pohon berasal dari

pel apukan daun-daun yang jatuh ke dalamnya. Di India Selatan, tipe
phytothelmata yang paling banyak dijadikan sebagai tempat
perindukan nyamuk adalah tipe lubang pohon. Tipeini dijadikan

sebagai tempat perindukan 99 spesies nyamuk. Lokasi dan ukuran dari



phytothelmata sangat penting untuk menentukan jenis organisme yang

mendiaminya (Munirathinam, et al., 2014).

. Ketiak Daun

Tipe phytothelmata ini mengakumulasikan air pada bagian ketiak daun
yang kedap air. Phytothelmata dengan tipe ketiak daun secara luas
tersebar di dalam kerajaan tumbuhan. Habitat yang terbentuk di dalam
genangan air pada phytothelmata tipe ketiak daun berukuran kecil dan

terdiri dari komunitas akuatik sederhana (Kitching, 2000).

Ketiak daun merupakan tipe phytothelmata yang sering ditemukan
(Greeney, 2001). Nyamuk dapat berkembangbiak pada banyak jenis
tumbuhan yang tergolong ke dalam tipe ketiak daun, seperti Nanas-
nanasan, Pandan dan Talas (Munirathinam, et al., 2014). Pada
penelitian Prasetyo (2015), sebanyak 49 jumlah individu
phytothelmata yang ditemukan di Kota Metro Provinsi Lampung
merupakan tipe ketiak daun dan merupakan tipe yang paling banyak

ditemukan dibandingkan dengan tipe phytothelmata lainnya.

. Kelopak Bunga

Kelopak bunga mengakumulasikan air pada bagian kelopak bunga

yang terdapat pada beberapa spesies tumbuhan berbunga. Kelopak
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bunga juga biasanya hanya dapat menampung air dalam jumlah yang

terbatas karena memiliki ukuran yang kecil (Kitching, 2000).

Phytothel mata tipe kel opak bunga termasuk tipe yang sering
ditemukan. Pada penelitian Rosa, et al (2012), ditemukan duajenis
tumbuhan dengan tipe kelopak bunga yaitu Curcuma domestica dan
Coleus speciosus dengan jumlah individu sebanyak 22 dari total 52
jenis phytothelmata yang ditemukan pada area pemukiman di
Sumatera Barat. Costus speciosus juga banyak ditemukan di Kota

Metro (Prasetyo, 2015).

. Lubang Buah

Phytothel mata tipe lubang buah merupakan tipe yang sering
ditemukan. Pada penelitian Rosa, et al (2012), di temukan duajenis
phytothel mata tipe [ubang buah yaitu, Theobrema cacao dan Cocos
nucifera di lokasi perkebunan dan merupakan jenis tanaman komoditi

perkebunan di Sumatera Barat.

. Akar Pohon

Tipe phytothelmataini termasuk ke dalam kategori yang jarang
ditemukan. Pada akar pepohonan yang terdapat di dalam hutan Papua

Guinea ditemukan adanya spesies dari Tripteroides yang merupakan
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predator di dalam rantai makanan yang berlangsung di dalam

genangan air yang tertampung (Kitching, 2000).

Pada penelitian Rosa, et al (2012), ditemukan dua jenis phytothelmata
tipe akar pohon yaitu, Delonyx regia dan Pterocar pus indicus yang

ditemukan di provinsi Sumatera Barat.

. Bagian Tanaman yang Gugur

Phytothel mata ti pe bagian tanaman yang gugur merupakan tipe yang
memiliki adanya gabungan antara larva nyamuk yang terdapat dalam
genangan air di bagian tubuhnya dengan jamur basidiocarps seperti
Micropor us xanthopus dan Lentinus sajor-caju, Saba florida dan

Landophia sp. (Lounibos, 1980).

. Tanaman Kendi

Tanaman kendi seperti Nephentes dengan kontainer yang dapat
menampung genangan air berfungs sebagai perangkap bagi serangga
dan faunakecil lainnya. Komunitas yang terbentuk di dalam tanaman
berbentuk kendi merupakan salah satu habitat akuatik yang kaya
dengan bahan-bahan organik. Sumber makanan pada habitat ini
berasal dari tubuh serangga mati yang telah terdekomposisi

(Munirathinam, et al., 2014).
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Tanaman kendi yang berbentuk seperti kantung merupakan hasil
modifikasi daun yang dapat menampung genangan cairan. Serangga
yang jatuh kedalam tanaman kendi akan dicerna oleh enzim
ekstraselular yang diekskresikan oleh tanaman ke dalam cairan di
dalam kantung bersamaan dengan enzim autolitik yang dihasilkan dari
tubuh serangga yang telah mati. Jenis tanaman kendi dapat
menyediakan nutrisi untuk organisme akuatik dalam skala yang luas

(Kitching, 2000).

C. Biologi Nyamuk

1. Klasifikas

Klasifikasi Nyamuk secara umum menurut Borror, et al (1996), adalah
sebagai berikut :

Filum - Anthropoda

Sub filum : Mandibulata

Kelas . Insecta

Sub kelas : Pterygota

Ordo : Diptera

Subordo : Nematocera

Famili : Culicidae

Genus : Aedes, Culex, Toxorhynchites
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2. Morfologi

Nyamuk merupakan serangga berukuran kecil sekitar 4-13 mm dan
terbagi atas tiga bagian yaitu, kepala, thorax, dan abdomen. Pada
bagian kepal a terdapat adanya probosis yang pada nyamuk betina
digunakan sebagai alat untuk menghisap darah dan pada nyamuk
jantan digunakan sebagai alat untuk menghisap cairan berupa sari-sari
tanaman dan buah. Di sisi kiri probosis terdapat palpus dan juga

antena (Hoedojo dan Sungkar, 2013).

Nyamuk memiliki sepasang antena yang dapat digunakan sebagai
pembeda antara nyamuk jantan dan nyamuk betina. Pada nyamuk
jantan antenanya lebat dan disebut sebagal plumose sedangkan pada
nyamuk betina antenanya |ebih jarang dibandingkan dengan nyamuk

jantan dan disebut sebagai pilose (Brown, 1979).
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Gambar 1. Morfologi kepala nyamuk jantan dan betina (Zaman, 1997)

Pada bagian thorax terdapat sayap yang berbentuk panjang dan
langsing dan ditumbuhi oleh sisik-sisik sayap (wing scales) yang
letaknya mengikuti vena (Hoedojo dan Sungkar, 2013). Nyamuk
memiliki sepasang sayap yang terdapat pada bagian mesothorax dan
sepasang sayap yang rudimenter pada bagian metathorax. Pada bagian
sel anterior dan posterior pada sayap nyamuk bercabang dan akan

membentuk adanya venasi khusus (Borror, et al., 1996).

Abdomen pada nyamuk terdiri atas sepuluh ruas dan berbentuk
silinder. Pada dua ruas abdomen paling akhir akan berubah menjadi

alat kelamin. Nyamuk memiliki tiga pasang kaki yang terdiri atas satu
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ruas femur, satu ruas tibia dan limaruas tarsus (Hoedojo dan Sungkar,

2013).

Gambar 2. Morfologi nyamuk dewasa (Zaman, 1997)

. Daur Hidup

Nyamuk merupakan serangga yang mengalami metamorfosis
sempurna yaitu mengalami perubahan dari bentuk telur, larva, pupa
hingga mencapai tahap dewasa. Telur nyamuk yang baru diletakkan
oleh betina berwarna putih dan akan berubah menjadi warna

kehitaman setelah 1-2 jam (Hoedojo dan Sungkar, 2013).

Pada genus Aedes telur akan diletakkan satu persatu secara terpisah
pada dinding wadah air. Pada Anopheles telur akan diletakkan satu

persatu secara terpisah pada permukaan air sedangkan pada genus
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Culex dan Mansonia telur akan berlekatan satu samalain dan
berbentuk seperti rakit. Perbedaan keduanya adalah telur Culex
diletakkan di atas permukaan air sedangkan telur Mansonia diletakkan

di balik dedaunan tumbuhan air (Hoedojo dan Sungkar, 2013).

Setelah 2-4 hari telur akan menetas dan berubah menjadi larva. Larva
akan mengalami perkembangan dari tahap instar | hingga tahap instar
IV di dalam air yang tergenang dan proses perkembangan larva
nyamuk sangat dipengaruhi oleh adanya sumber makanan larva,
temperatur, kelembaban dan faktor lainnya. Proses perkembangan
larva akan menuju hingga ketahap pupa dimanatidak adanya aktifitas
makan. Pupa hanya membutuhkan oksigen yang akan diambil melalui

spirakel yang terletak di bagian posterior tubuh (Borror, et al., 1996).

Pupa akan menetas menjadi dewasa dengan kisaran waktu 1-3 hari

atau sampal beberapa minggu tergantung spesiesnya. Pupa jantan akan
menetas terlebih dahulu dan nyamuk jantan dewasa tidak akan pergi
jauh dari tempat perindukan karena menunggu pupa betina untuk
menetas dan selanjutnya akan melakukan kopulasi bersama nyamuk
betina yang sudah menjadi nyamuk betina dewasa. Nyamuk betina
dewasa setel ahnya akan menghisap darah untuk proses pembentukan

telur (Hoedojo dan Sungkar, 2013).
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4. Perilaku

Nyamuk ada yang hanya menghisap darah manusia (antropofilik) dan
ada juga yang hanya menghisap darah hewan (zoofilik) serta adajuga
nyamuk yang lebih suka menghisap darah hewan dibandingkan dengan
darah manusia (antropo-zoofilik). Adanyamuk yang lebih suka
beristirahat di dalam rumah (endofilik) dan ada juga nyamuk yang
lebih menyukai untuk beristirahat di luar rumah (eksofilik), seperti
pada kandang hewan ataupun tempat dekat tanah (Hoedojo dan

Sungkar, 2013).

Waktu aktif nyamuk betina untuk mencari darah pada tiap- tiap spesies
nyamuk berbeda- beda, ada yang aktif mencari mangsa pada siang hari
seperti Aedes dan ada yang aktif mencari mangsa pada malam hari
seperti nyamuk Anopheles dan Culex (Nurmaini, 2003). Nyamuk juga
ada yang cenderung lebih suka menghisap darah mangsa yang ada di
dalam rumah atau endofagik dan ada yang lebih suka menghisap darah
mangsa yang ada di luar rumah atau eksofagik (Hoedojo dan Sungkar,

2013).

Adanya bermacam-macam tempat hidup, perilaku seperti halnya
kesukaan dan waktu aktif yang beragam untuk tiap jenis nyamuk,
menjadikan nyamuk sebagal vektor yang tepat untuk penularan
beberapa jenis penyakit seperti malaria, filariasis serta demam

berdarah. Hal ini tentunya sangat merugikan baik manusia maupun
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hewan sebagai induk semang yang bersifat rentan yang akan terinfeksi

oleh infectious agent yang dibawa oleh nyamuk (Nurmaini, 2003).

Nyamuk merupakan vektor yang akan menularkan penyakit melalui
gigitan. Saat nyamuk menghisap darah manusia yang terinfeksi virus
seperti DBD, virus akan masuk kedalam tubuh nyamuk dan mengalami
perbanyakan di dalam perut nyamuk. Virus akan menuju ke kelenjar
ludah nyamuk dan akan ditularkan padainduk semang lainnya (Hadi,

2010).

Virus penyebab Demam Berdarah Dengue merupakan jenis virus yang
dapat diwariskan kepada generasi nyamuk selanjutnya. Larva nyamuk
yang berasal dari induk yang positif terinfeksi dengan dua serotype
virus akan mewarisi dua serotype virus juga sehingga larva juga akan
berperan sebagai vektor virus saat sudah mencapal tahap dewasa yang
bersifat dapat menginfeksi inangnya dan menimbulkan penyakit (Rosa,

et al., 2015).

. Tempat Perindukan Nyamuk

Tempat perindukan nyamuk diketahui sangat beragam baik pada area
kolam, persawahan, selokan, rawa, tumbuhan, wadah air hingga pada
cekungan tanah yang berasal dari bekas pijakan (Hoedojo dan

Zulhasril, 2006).
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Tempat perindukan masing-masing jenis nyamuk berbeda tergantung
dengan perilaku tiap jenis nyamuk. Adaptas yang berbeda dari tiap
jenis nyamuk juga berpengaruh terhadap jumlah lokasi yang dapat
dijadikan sebagai tempat perindukannya. Diketahui jenis nyamuk
yang memiliki adaptasi yang luas akan memiliki tempat perindukan
yang beragam sehingga angka ketahanan hidupnya lebih tinggi
dibandingkan dengan jenis nyamuk yang adaptasinya sempit (Sari, et

al., 2008).

D. Faktor Lingkungan yang Mempengar uhi Perkembangbiakan
Nyamuk

1. Suhu

Nyamuk merupakan jenis serangga yang proses thermoregulasinya
sangat dipengaruhi oleh suhu atau biasa disebut sebagai hewan
poikilotermik. Suhu yang tinggi (> 28° C) akan mempercepat proses
perkembangbiakan nyamuk. Hal ini berkaitan dengan jumlah panas
yang dibutuhkan oleh nyamuk dalam proses perkembangannya akan

semakin tercukupi (Hoedojo, 1993; Nurmaini, 2003).

Pada spesi es serangga secara kesel uruhan, diketahui bahwa adanya
kenaikan suhu dapat mempercepat proses siklus hidup pada serangga
namun tidak melampaui suhu optimal yang berkisar 20-28°C

(Hoedojo, 1993; Jumar, 2000).
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Suhu air dibawah 30° C memiliki kemelimpahan larvaduakali lebih
banyak dibandingkan air dengan suhu diatas 30° C. Nyamuk Aedes
aegypti meletakkan telur dengan temperatur air berkisar antara
20-30° C dan kemudian telur akan menetas dalam kondisi suhu air

mencapai 30° C (Arifin, et al., 2013).

. Kéembaban

K elembaban optimum dalam proses perkembangbiakan larva nyamuk
berkisar antara 60% - 80% dan batas terendah kelembaban yang
memungkinkan kehidupan nyamuk adalah kelembaban 60% (A zhari,
2014). Hal ini didukung oleh hasil penelitian Raharjo (2003), yang
menyatakan kelembaban diatas 60% mendukung perkembanghbiakan

nyamuk.

Menurut Jumar (2000), adanya suhu yang tinggi dan kel embaban yang
rendah dapat memperpendek umur nyamuk. Hal ini dikarenakan
nyamuk merupakan serangga yang melakukan pernafasan dengan
menggunakan trakea dan spirakel (Harijanto, 2000). Saat kel embaban
lingkungan turun, maka spirakel akan terbukalebar dan menyebabkan
terjadinya penguapan dari dalam tubuh nyamuk. Penguapan terjadi
karenatidak adanya mekanisme yang mengatur proses keluar
masuknya udara dari dalam tubuh nyamuk ke lingkungan sehingga

menyebabkan terjadinya penguapan (Suroso, 2001). Hal ini



21

menyebabkan gangguan terhadap proses respirasi larva sehingga akan

memperpendek umur larva.

K elembaban udara dapat dijadikan sebagai salah satu acuan untuk

mel akukan pemberantasan terhadap nyamuk yang masih dalam tahap
larva. Hal ini dikarenakan kelembaban juga dapat mempengaruhi
kecepatan perkembangbiakan nyamuk. Kelembaban udara tergantung
kepada musim yang sedang berlangsung, baik itu pada musim hujan
maupun musim kemarau. Vegetas yang terdapat di sekitar tempat
pengukuran juga mempengaruhi nilai kelembaban udara

(Ernamaiyanti, et al., 2010).

. Curah Hujan

Hujan merupakan salah satu faktor yang menyebabkan nyamuk akan
lebih sering bertelur dan tentunya akan semakin banyak individu
nyamuk yang dihasilkan. Adanya curah hujan yang tinggi
menyebabkan banyaknya genangan yang dapat menjadi tempat

perindukan nyamuk (Fakhira, 2011).

Menurut penelitian Azhari (2014), diketahui bahwa curah hujan pada
kisaran 140 mm dapat menghambat perkembangbiakan padalarva
nyamuk sedangkan pada penelitian Arifin, et al (2013) curah hujan
pada kisaran 310 mm dan 575 mm tidak mendukung kehidupan larva

Aedes aegypti.
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Pada penelitian Arifin, et al (2013), menyatakan bahwa curah hujan
tidak mempengaruhi jumlah larva Aedes aegypti yang ada. Hal ini
dikarenakan tetap tingginya angka keberadaan larva dengan kondisi
curah hujan yang cukup tinggi dan bersifat homogen saat dilakukannya

penelitian.

. Ketinggian

Pada daerah di dataran tinggi umumnya akan memiliki suhu
lingkungan yang rendah. Ketinggian sering dikaitkan dengan adanya
proses penurunan suhu sehingga jenis nyamuk pada daerah daratan
tinggi akan lebih sedikit dibandingkan dengan daratan rendah yang

cenderung memiliki suhu yang lebih hangat (Gunawan, 2000).

. Lingkungan Biologi

Adanya beberapa jenis tumbuhan dapat digunakan sebagai tempat
perindukan bagi nyamuk (Kitching, 2000). Hal ini dikarenakan
adanya tumbuhan dapat menghalangi sinar matahari yang masuk dan
dapat pula digunakan nyamuk sebagai alat perlindungan diri dari

adanya predator (Damar, 2004).

Tumbuhan juga menyediakan kebutuhan oksigen yang sangat

diperlukan oleh larvaterkait proses respirasinya. Oksigen yang
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dihasilkan oleh tumbuhan merupakan hasil dari proses fotosintesis

yang dilakukan oleh tumbuhan (Ernamaiyanti, et al., 2010).

Pengendalian nyamuk secara alami juga dilakukan dalam proses
biologis. Adanya beberapa jenis predator, seperti ikan yang dapat
memakan larva nyamuk yang hidup di kolam maupun sungai yang
dapat digunakan sebagai tempat perindukan. Hal ini sesuai dengan
ekologi padalarvanyamuk yang berkaitan erat dengan proses rantai
makanan yang ada, dimanalarva nyamuk merupakan konsumen
primer yang akan dimangsa oleh konsumen sekunder yang
kehadirannya sangat penting dalam keseimbangan ekosistem (Fatma,

2000).

. Lingkungan kimia

Diketahui bahwa pH, kebutuhan oksigen, oksigen terlarut dan karbon
dioksida yang terkandung dalam air dapat mempengaruhi proses

perkembangbiakan nyamuk (Damar, 2004).

Masing- masing jenis nyamuk memiliki toleransi terhadap nilai pH
yang berbeda- beda. pH merupakan satuan nilai yang menentukan
kondisi asam basa. Kondisi asam basa banyak dipengaruhi oleh jenis
lingkungan yang ada. Hal ini menyebabkan terjadinya perbedaan nilai
pH dari tiap — tiap tempat perindukan nyamuk yang dipengaruhi oleh

perbedaan lingkungan (Ernamaiyanti, et al., 2010).
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Oksigen terlarut pada air di tempat perindukan diketahui dapat
mencukupi kebutuhan oksigen larva nyamuk Anopheles spp. dengan
nilai 4,3 mg/l. Kadar oksigen terlarut dipengaruhi oleh aktivitas
fotosintesis yang ada di perairan tersebut dan hal ini sangat

dipengaruhi oleh tipe vegetasinya (Ernamaiyanti, et al., 2010).

E. Gambaran Umum L okas Penelitian

Gedong tataan merupakan salah satu kecamatan di kabupaten Pesawaran
dan dijadikan sebagai pusat pemerintahan yang diatur dalam Undang-
undang Nomor 33 Tahun 2007 yang sebelumnya termasuk ke dalam salah

satu wilayah di kabupaten Lampung Selatan (BPS, 2013).

Gedong tataan memiliki luas wilayah sebesar 16.520 hektar dengan total
area 6.898 hektar digunakan sebagal |ahan pertanian. Hasil pertanian
digunakan sebagai penunjang perekonomian di kecamatan Gedong tataan,
karena selain merupakan sentra pendapatan utama daerah, sektor pertanian
juga dijadikan sebagai sumber pendapatan masyarakat yang sebagian besar

berprofesi sebagal petani (Febryano, et al., 2009).

Salah satu hasil pertanian yang mendominasi kecamatan Gedong Tataan
adalah kakao dengan total luas lahan mencapai 450 hektar dengan hasil
pertanian lainnya seperti pisang, kelapa, jagung dan duku. Gedong Tataan

sangat cocok digunakan sebagal areal pertanian karena memiliki kondisi
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tanah yang baik untuk bercocok tanam serta memiliki sistem perairan yang
memadal karena wilayah ini memiliki 4 sungai yang juga berkontribusi
sebagal sumber pengairan kabupaten Pesawaran secara keseluruhan

(Febryano, et a., 2009; Pesawarankab, 2013).



[11. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Pendlitian ini dilaksanakan pada bulan Januari — Maret 2016.
Pengambilan sampel dilakukan di Desa Taman Sari, Kecamatan Gedong
Tataan, Kabupaten Pesawaran, Lampung. Phytothelmata yang didapatkan
diidentifikasi di Laboratorium Botani dan larva nyamuk yang didapatkan
diidentifikasi di Laboratorium Zoologi, Jurusan Biologi, Fakultas

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung.

B. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah pipet tetes, pipet
volumetri, kertas indikator keasaman, termometer, higrometer, mikroskop
stereo Nikon Olympus SZ 51, mikroskop Nikon Olympus CH 20, kertas
label, object glass, cover glass, botol sampel, tempat pemeliharaan larva
nyamuk, gelas ukur, kantung plastik, lembar data, kamera, buku
identifikasi tumbuhan “Flora” dari Van Steenis (2006), dan buku
identifikasi larvanyamuk dari Depkes (1989) serta O’Connor dan

Soepanto (1999).
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Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah air yang tertampung di
dalam phytothelmata berserta larva yang ada di dalamnya, sampel

phytothelmata, pakan larva nyamuk dan alkohol 70%.

. Lokas Pendlitian

Penentuan lokasi pengambilan sampel dengan metode Purposive sampling
di pekarangan dan perkebunan pada enam dusun yang ada di Desa Taman

Sari, Kecamatan Gedong Tataan.

Titik pengamatan pengambilan sampel diwakili dari dua area perkebunan
dan dua area pekarangan. Perkebunan yang dipilih adalah perkebunan
yang dekat dengan pemukiman warga, sedangkan pekarangan yang dipilih
adalah pekarangan yang memiliki banyak jenis tumbuhan. Khusus untuk
lokasi perkebunan dibuat plot analisis vegetasi dengan ukuran 20x20

meter (Alik, et al., 2013; Febriliani, et al., 2013).

. Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel phytothelmata dilakukan secara langsung di titik
pengambilan sampel. Phytothelmata yang ditemukan di foto dan diambil
beberapa bagian untuk diidentifikas bagi tanaman yang belum diketahui
jenisnyadi Laboratorium. Phytothelmata akan di kelompokkan sesuai
dengan tipenya, yaitu tipe ketiak daun, akar pohon, lubang pohon, tanaman

gugur, kulit buah, kelopak bunga dan tanaman kendi (Kitching, 2000).
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Pengambilan sampel larva nyamuk merujuk pada penelitian Rosa, et al
(2014), dengan cara menyedot air yang tergenang pada bagian tubuh
phytothel mata menggunakan pipet, kemudian air yang

tersedot di masukkan kedalam botol sampel. Sampel air kemudian di
bersihkan dari seresah dan kotoran yang terdapat di dalam air, kemudian di
ukur volume airnya. Selanjutnya dilakukan pemisahan larva nyamuk dari
air dan membagi kelompok larva nyamuk dengan membedakan antara

larva yang masih hidup dengan larva yang sudah mati.

Larva nyamuk yang masih hidup akan di pelihara hingga mencapai tahap
dewasa untuk memudahkan identifikasi. Larvayang ditemukan dalam
keadaan mati dimasukkan ke dalam botol yang berisi alkohol 70% dan
selanjutnya diidentifikasi menggunakan buku identifikasi larva nyamuk

dari Depkes (1989), dan O’Connor dan Soepanto (1999).

. Pengamatan

Identifikas larva nyamuk dilakukan dengan menggunakan mikroskop
Nikon Olympus CH 20 dan nyamuk dewasa diidentifikasi menggunakan
mikroskop stereo Nikon Olympus SZ 51. Phytothelmata baik yang
didapatkan dalam bentuk tumbuhan segar maupun foto diidentifikasi
dengan menggunakan buku identifikasi “Flora” dari Van Steenis (2006).

Hasil pengamatan di foto sebagai dokumentasi hasil penelitian.
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F. Analisis

Data yang didapatkan di analisis dengan beberapa rujukan seperti :

1. Keanekaragaman nyamuk dan tumbuhan yang didapatkan dapat
dihitung dengan menggunakan Indeks Shannon-Wiener (Michael,
1984) dengan rumus :

H’ =-Y2, PilnPi, dimanaPi = ni/ N

Keterangan: H’: Indeks Shanon- Wiener

ni : Jumlah individu spesies ke-i

N : Jumlah total individu

Dimana kriteriaindeks keanekaragaman dibagi ke dalam tiga kategori,

yaitu :

H <1 . Keanekaragaman rendah
1<H<3 . Keanekaragaman sedang
H >3 . Keanekaragaman tinggi

Kemudian nilai indeks keanekaragaman dianalisis dengan Uji T untuk

melihat apakah ada perbedaan nilai keanekaragaman pada kedualokasi.

2. Dominansi nyamuk dan tumbuhan dapat dihitung dengan
menggunakan Indeks Simpson (Odum, 1993) dengan rumus sebagai
berikut :

Ds=5 (Pi)? dimanaPi = ni/ N

Keterangan: Ds: Indeks Simpson
ni : Jumlah individu spesieske- i
N : Jumlah total individu
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Kriteriaindeks dominansi dibagi ke dalam tiga kategori yaitu :

0,01 - 0,30 = Dominansi rendah
0,31 - 0,60 = Dominans sedang
0,61- 1,00 = Dominansi tinggi

Jumlah larva yang didapat/ekor
volume air pada phytothelmata

3. Kepadatan larva—

(Ernamaiyanti, et al., 2010).

4. Kepadatan Relatif = —cpadatan suatu spesies 00, (\jchael, 1984).

Kepadatan seluruh spesies

5. Koréas jumlah larva nyamuk dengan faktor lingkungan menggunakan

aplikasi IBM SPSS Statistik 20.



G. Diagram alir

Pengambilan sampel

Nyamuk

\ 4

Identifikasi larva nyamuk

!

Mengetahui jenis dan jumlah
nyamuk yang ditemukan

Tumbuhan

A 4

Identifikas phytothelmata

A 4

v

Data dianalisis terkait dengan :
-Keanekaragaman

-Dominansi

-Kepadatan

-Kepadatan relatif

-Korelasi jumlah individu
dengan faktor lingkungan

Mengetahui jenis/ type
phytothelmata yang
ditemukan

A 4
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Datadianalisisterkait dengan :

- Keanekaragaman
-Dominansi

Data disgjikan dalam bentuk tabel dan foto

Gambar 4. Diagram Alir Pendlitian



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil sebagai

berikut :

1. Indeks keanekaragaman phytothelmata di area pemukiman sebesar
1,835 dan di area perkebunan sebesar 1,756. Indeks keanekaragaman
larvanyamuk di area pemukiman sebesar 0,897 dan di area
perkebunan sebesar 0,706.

2. Indeks dominans phytothelmata di area pemukiman sebesar 0,154 dan
di area perkebunan sebesar 0,213 sedangkan dominansi larva nyamuk
di area pemukiman sebesar 0,4 dan di area perkebunan sebesar 0,611.

3. Kepadatan larvanyamuk tertinggi di area pemukiman yaitu Culex
quinquefasciatus yang mendiami lubang pohon pada rambutan dengan
angka sebesar 62,76% dan terendah pada Aedes al bopictus dan
Toxorynchites sp. yang mendiami lubang pohon pada rambutan
sebesar 10,7%. Kepadatan tertinggi di area perkebunan yaitu Aedes
albopictus yang mendiami spatha dan kulit buah pada kel apa sebesar
20,64% dan yang terendah pada Culex quinquefasciatus pada tunggul

bambu sebesar 6,63%.
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4. Ketiak daun merupakan tipe phytothelmata yang paling banyak
ditemukan pada area pemukiman maupun perkebunan.
5. Volume air merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi

kepadatan populasi.

B. Saran
Saran dalam penelitian ini adalah perlu dilakukannya penelitian lebih
lanjut mengenai poladistribusi dan fluktuasi populasi larva nyamuk yang

mendiami phytothel mata dengan musim pengambilan yang berbeda.
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